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Abstrak– Penelitian ini berjudul “Pengembangan Chatbot untuk Layanan Informasi LKP Mitra Insan Prima Menggunakan 

Natural Language Processing (NLP) dengan Algoritma Klasifikasi Maksud”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menciptakan sistem chatbot yang dapat secara otomatis memahami maksud pengguna dalam memberikan informasi mengenai 

lembaga pendidikan. Masalah yang diangkat adalah keterbatasan dari sistem chatbot statis yang hanya bisa mengenali 

pertanyaan berdasarkan pencocokan kata kunci tanpa mengerti konteks kalimat, sehingga hasil respons yang diberikan masih 
kurang akurat. Untuk mengatasi masalah ini, penelitian ini menerapkan pendekatan machine learning berbasis NLP dengan 

algoritma klasifikasi maksud seperti Naïve Bayes, SVM, dan LSTM. Kumpulan data yang digunakan terdiri dari 500 interaksi 

yang dikumpulkan dari pertanyaan umum siswa mengenai program kursus, pendaftaran, dan jadwal pelatihan. Tahapan 

pengembangan mencakup pengumpulan data, pengolahan awal teks (tokenisasi, stemming, dan penghapusan kata henti), 
pelatihan model klasifikasi maksud, serta penyatuan chatbot ke dalam platform Telegram dengan menggunakan pustaka Python 

seperti NLTK dan TensorFlow. Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa chatbot yang dilatih menggunakan algoritma LSTM 

memiliki tingkat akurasi tertinggi mencapai 94%, yang lebih tinggi dibandingkan dengan model Naïve Bayes (87%) dan SVM 

(90%). Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan algoritma klasifikasi maksud dalam NLP dapat 
meningkatkan kemampuan chatbot dalam memahami konteks pertanyaan dan memberikan jawaban yang lebih relevan. 

Penelitian di masa depan bisa mengembangkan model chatbot yang peka konteks dengan mengintegrasikan knowledge graph 

untuk melakukan interaksi yang lebih alami. 

Kata Kunci: Chatbot; Natural Language Processing; Klasifikasi Maksud; Machine Learning; LSTM 
 

Abstract–This research is titled “Development of a Chatbot for Information Services of LKP Mitra Insan Prima Using Natural 

Language Processing (NLP) with Intent Classification Algorithm. ” The aim of this study is to create a chatbot system that can 

automatically understand users' intents while providing information services for educational institutions. The issue being 

addressed is the limitation of static chatbots that recognize questions solely through keyword matching without grasping the 

sentence context, leading to low response accuracy. To tackle this problem, the study employs an NLP-based machine learning 
approach utilizing intent classification algorithms such as Naïve Bayes, SVM, and LSTM. The dataset consists of 500 

conversation records collected from common student inquiries regarding course programs, registration, and training schedules. 

The development process comprises several stages, including data gathering, text preprocessing (tokenization, stemming, and 

stopword removal), training of the intent classification model, and incorporating the chatbot into the Telegram platform using 
Python libraries like NLTK and TensorFlow. Test results indicate that the chatbot trained with the LSTM algorithm achieved 

the highest accuracy of 94%, outperforming the Naïve Bayes model (87%) and the SVM model (90%). The conclusion of the 

research highlights that implementing intent classification algorithms within NLP can enhance the chatbot's ability to 

comprehend the context of questions and provide more relevant answers. Future research may focus on developing a context-
aware chatbot model that integrates knowledge graph to facilitate more natural conversations. 

Keywords: Chatbot; Natural Language Processing; Intent Classification; Machine Learning; LSTM 

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan yang signifikan dalam 

berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam sektor pendidikan. Transformasi digital mendorong lembaga 

pendidikan untuk memanfaatkan teknologi dalam meningkatkan kualitas layanan informasi serta komunikasi 

dengan pengguna layanan. Salah satu teknologi yang saat ini banyak digunakan untuk mendukung layanan 

informasi berbasis digital adalah chatbot. Chatbot merupakan program komputer yang dirancang untuk melakukan 

percakapan secara otomatis dengan pengguna melalui media teks atau suara. Teknologi ini memungkinkan sistem 

untuk memberikan respon secara cepat, interaktif, dan tersedia selama 24 jam tanpa bergantung pada keberadaan 

petugas layanan secara langsung [1]. 

Pemanfaatan chatbot telah berkembang pesat dan digunakan dalam berbagai bidang seperti layanan 

pelanggan, pendidikan, kesehatan, serta layanan publik. Dalam konteks pendidikan, chatbot dapat dimanfaatkan 

sebagai media layanan informasi akademik yang membantu pengguna memperoleh informasi secara lebih cepat 

dan efisien. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa chatbot dapat digunakan sebagai media layanan informasi 

akademik berbasis Artificial Intelligence Markup Language (AIML) yang mampu memberikan jawaban otomatis 

terhadap pertanyaan pengguna terkait layanan kampus [2]. Selain itu, chatbot juga dapat diintegrasikan dengan 

platform komunikasi seperti aplikasi pesan instan sehingga dapat berfungsi sebagai pusat informasi otomatis yang 

memudahkan pengguna memperoleh informasi secara cepat dan praktis [3]. 
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Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (AI) juga memberikan kontribusi besar terhadap 

peningkatan kemampuan chatbot dalam memahami bahasa manusia. Salah satu teknologi yang berperan penting 

dalam pengembangan chatbot adalah Natural Language Processing (NLP). NLP merupakan cabang dari 

kecerdasan buatan yang memungkinkan komputer untuk memahami, menganalisis, dan memproses bahasa 

manusia secara alami. Dengan memanfaatkan teknologi NLP, chatbot tidak hanya mampu mengenali kata kunci 

tertentu, tetapi juga dapat memahami maksud dari pertanyaan pengguna sehingga dapat memberikan respon yang 

lebih relevan dan kontekstual [4]. 

Penggunaan metode machine learning dalam sistem chatbot juga semakin berkembang, terutama dalam 

proses klasifikasi teks untuk memahami maksud atau intent dari pertanyaan pengguna. Berbagai algoritma seperti 

Naïve Bayes, Support Vector Machine (SVM), dan Long Short-Term Memory (LSTM) sering digunakan dalam 

sistem chatbot untuk meningkatkan kemampuan sistem dalam memahami variasi bahasa yang digunakan oleh 

pengguna. Penelitian mengenai klasifikasi teks berbasis machine learning menunjukkan bahwa metode tersebut 

mampu meningkatkan akurasi sistem dalam mengidentifikasi maksud dari sebuah kalimat atau pertanyaan yang 

diajukan oleh pengguna [7]. 

Selain itu, beberapa penelitian lain juga menunjukkan bahwa chatbot berbasis web dan pemrosesan teks 

dapat diterapkan dalam berbagai layanan publik dan pendidikan. Penerapan chatbot berbasis web menggunakan 

metode TF-IDF terbukti dapat digunakan dalam sistem informasi layanan publik kesehatan untuk memberikan 

informasi secara cepat kepada pengguna [8]. Dalam bidang pendidikan, chatbot juga telah diterapkan sebagai 

media pembelajaran bahasa Inggris berbasis Android yang mampu meningkatkan interaksi pengguna dengan 

sistem [9]. Hal ini menunjukkan bahwa chatbot memiliki potensi yang luas untuk dikembangkan sebagai media 

layanan informasi maupun pembelajaran. 

Perkembangan kecerdasan buatan dan pemodelan agen juga menunjukkan bahwa sistem digital yang 

dirancang secara cerdas dapat membantu proses pengambilan keputusan dan interaksi layanan secara lebih efisien 

[10]. Selain itu, penggunaan platform pengembangan chatbot modern seperti Dialogflow juga semakin 

mempermudah proses perancangan chatbot berbasis web dengan kemampuan pemrosesan bahasa alami yang lebih 

baik [11]. 

Kajian terbaru juga menunjukkan bahwa perkembangan chatbot modern tidak hanya terbatas pada sistem 

berbasis aturan, tetapi juga telah berkembang ke arah sistem yang lebih adaptif, interaktif, dan kontekstual [12]. 

Teknik perancangan chatbot yang baik juga sangat menentukan kualitas interaksi antara sistem dan pengguna, 

terutama dalam hal kejelasan respon, kemudahan penggunaan, dan efektivitas komunikasi [13]. Di sisi lain, 

perkembangan model bahasa modern seperti XLNet [14], GPT atau language model berbasis few-shot learning 

[15], serta BERT sebagai model representasi bahasa dua arah [16] telah memberikan kontribusi besar terhadap 

peningkatan kemampuan sistem dalam memahami konteks bahasa manusia. 

Dalam pengembangan chatbot berbasis AI, teknologi Natural Language Processing terus mengalami 

kemajuan pesat. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pendekatan NLP modern sangat berperan dalam 

meningkatkan kualitas chatbot, terutama dalam memahami konteks pertanyaan, mengenali maksud pengguna, 

serta menghasilkan jawaban yang lebih relevan [17]. Di bidang pendidikan, penerapan chatbot berbasis AI juga 

semakin menunjukkan peran pentingnya dalam meningkatkan kualitas layanan akademik dan interaksi digital 

antara lembaga pendidikan dengan pengguna layanan [18]. 

Meskipun demikian, masih banyak lembaga pendidikan nonformal yang belum memanfaatkan teknologi 

chatbot secara optimal dalam layanan informasi dan pendaftaran. Proses penyampaian informasi masih dilakukan 

secara manual melalui media sosial, telepon, atau komunikasi langsung dengan petugas administrasi. Metode 

tersebut sering menimbulkan berbagai permasalahan seperti keterlambatan respon, keterbatasan waktu pelayanan, 

serta keterbatasan dalam menjangkau calon pengguna layanan secara luas. Kondisi tersebut juga terjadi pada 

Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Mitra Insan Prima (MIP) Kotabaru, yang masih menggunakan metode 

konvensional dalam memberikan layanan informasi dan proses pendaftaran kepada calon peserta pelatihan. Calon 

peserta biasanya memperoleh informasi melalui media sosial atau komunikasi langsung dengan pihak lembaga 

sehingga sering terjadi keterlambatan dalam pemberian informasi maupun proses pendaftaran. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan sebuah solusi teknologi yang mampu meningkatkan 

kualitas layanan informasi dan pendaftaran secara lebih efektif dan efisien. Salah satu solusi yang dapat diterapkan 

adalah pengembangan chatbot pintar berbasis Artificial Intelligence (AI) yang mampu memberikan layanan 

informasi secara otomatis kepada pengguna. Dengan memanfaatkan teknologi Natural Language Processing 

(NLP) serta algoritma klasifikasi maksud seperti Naïve Bayes, SVM, dan LSTM, chatbot diharapkan mampu 

memahami pertanyaan pengguna dengan lebih baik dan memberikan jawaban yang relevan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan chatbot pintar berbasis AI sebagai asisten 

virtual untuk layanan informasi dan pendaftaran di LKP Mitra Insan Prima (MIP) Kotabaru. Sistem chatbot yang 

dikembangkan diharapkan dapat membantu calon peserta dalam memperoleh informasi mengenai program kursus, 

jadwal pelatihan, biaya pendaftaran, serta prosedur pendaftaran secara cepat dan akurat. Selain itu, penerapan 

chatbot ini juga diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pelayanan serta membantu lembaga dalam mengurangi 

beban kerja staf administrasi dalam memberikan layanan informasi kepada masyarakat. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Jenis Peneltian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, yang bertujuan untuk memahami dampak penggunaan 

sistem chatbot yang didukung oleh Kecerdasan Buatan (AI) pada mutu layanan informasi dan pendaftaran di 

Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Mitra Insan Prima (MIP) Kotabaru. Penelitian eksperimen dilaksanakan 

dengan menerapkan sistem secara langsung, kemudian menilai kinerjanya melalui pengamatan, pengukuran, dan 

pengujian data yang sebenar-benarnya, baik sebelum maupun setelah diterapkannya sistem. 

2.2 Jenis Peneltian 

Penelitian ini berorientasi pada evaluasi, karena dilakukan untuk mengukur sejauh mana sistem chatbot yang 

dikembangkan dapat: 

a. Kecepatan respon terhadap pertanyaan pengguna, 

b. Ketepatan jawaban yang diberikan oleh chatbot, 

c. Peningkatan jumlah pendaftar, 

d. Tingkat kepuasan dari pengguna. 

2.3 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode penelitian terapan dengan menggunakan pendekatan eksperimen dan 

pengembangan sistem yang berlandaskan pada Kecerdasan Buatan (AI). Tujuan utama dari penelitian ini adalah 

untuk menciptakan dan mengevaluasi sebuah chatbot cerdas yang didasarkan pada Pemrosesan Bahasa Alami 

(NLP) guna meningkatkan pelayanan informasi dan pendaftaran di LKP Mitra Insan Prima (MIP) Kotabaru. 

Chatbot yang dirancang bersifat dinamis dan tidak hanya mengikuti aturan FAQ, tetapi juga memanfaatkan 

algoritma untuk klasifikasi maksud (intent classification) serta pengenalan entitas (entity recognition) sehingga 

dapat memahami intent dari pertanyaan pengguna meskipun terdapat variasi dalam bahasa yang digunakan. 

2.4 Metode Pengumpulan Data  

Pengumpulan informasi dalam studi ini dilakukan untuk menjawab setiap pertanyaan dalam rumusan masalah, 

yang berhubungan dengan seberapa efektif penggunaan chatbot cerdas yang berbasis AI dalam layanan informasi 

dan pendaftaran di LKP Mitra Insan Prima (MIP) Kotabaru. Data diperoleh dengan menerapkan empat metode 

utama, yaitu pengamatan, catatan sistem, survei, dan dokumentasi. Informasi untuk menjawab pertanyaan 

mengenai waktu respons (response time) chatbot terhadap pertanyaan pengguna diambil dari log aktivitas sistem 

yang secara otomatis mencatat waktu saat pengguna mengajukan pertanyaan dan saat chatbot memberikan balasan. 

Data ini akan dianalisis untuk mengetahui kecepatan respons chatbot dan dibandingkan dengan standar layanan 

manual yang ada sebelumnya. Untuk mencari jawaban atas pertanyaan tentang ketepatan jawaban chatbot, data 

dikumpulkan melalui pengamatan langsung terhadap interaksi antara pengguna dan chatbot. Setiap jawaban yang 

diberikan akan dikategorikan sebagai “benar” atau “salah” berdasarkan kecocokan jawaban dengan maksud dari 

pertanyaan. Validasi ketepatan ini dilakukan dengan membandingkan hasil dari chatbot dengan standar jawaban 

yang telah ditentukan. Selanjutnya, guna menjawab pertanyaan mengenai kepuasan pengguna terhadap layanan 

chatbot, data dihimpun melalui kuesioner yang dibagikan kepada pengguna setelah mereka menggunakan layanan 

tersebut. Kuesioner ini dirancang menggunakan skala Likert 1–5 dan mencakup beberapa indikator, termasuk 

kemudahan pemakaian, kecepatan respons, kejelasan informasi, dan tingkat kepuasan umum terhadap layanan 

chatbot. Kuesioner ini disebarkan secara online melalui link Google Form yang dapat diakses setelah sesi interaksi 

pengguna selesai. Untuk menjawab pertanyaan mengenai efisiensi dalam proses pendaftaran, data dikumpulkan 

melalui dokumentasi sistem dan rekap jumlah peserta yang mendaftar sebelum dan setelah penerapan chatbot. 

Perbandingan jumlah pendaftar ini digunakan untuk mengukur dampak dari penggunaan chatbot terhadap 

peningkatan pendaftaran serta pengurangan beban kerja staf administrasi. Semua informasi yang terkumpul dari 

metode di atas akan digunakan sebagai dasar untuk menganalisis dan menilai efektivitas penerapan chatbot dalam 

konteks layanan pendidikan digital nonformal.Pada tahap ini mengatur langkah-langkah dan proses perancangan 

sistem dengan menggunakan metode Prototype [19] . Metode ini dibuat secara terstruktur dan memiliki beberapa 

tahap-tahap yang harus dilalui dalam pembuatannya, namun jika tahap final dinyatakan bahwa sistem yang telah 

dibuat belum sempurna maka sistem dievaluasi kembali. Alur dari metode prototype dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Metode Prototype  

Pada gambar 1. merupakan alur dari model prototype yang digunakan sebagai acuan dalam perancangan sistem 

yang akan digunakan pada penelitian kali ini. Dari alur tersebut memiliki beberapa tahapan dalam perancangan 

sistem yang akan dijelaskan pada tahapan perancangan sistem.  

2.5 Metode Pengumpulan Data  

Analisis terhadap data dilakukan dengan pendekatan kuantitatif deskriptif, yang berlandaskan pada variabel-

variabel yang relevan dengan masalah yang diangkat, yaitu: kecepatan respons chatbot, ketepatan jawaban, tingkat 

kepuasan pengguna, dan efisiensi dalam proses pendaftaran. Berikut ini adalah langkah-langkahnya : 

a) Penilaian Kecepatan Respon Chatbot 

Untuk mengevaluasi kecepatan respons chatbot terhadap pertanyaan yang diajukan oleh pengguna, 

diterapkan rumus rata-rata waktu respon contoh dengan persamaan 1. sebagai berikut [20] : 

𝑅𝑇 =  
∑ (𝑇𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏,𝑖  −  𝑇𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎,𝑖)

𝑛
𝑖=1

𝑛
 

(1) 

Keterangan : 

e. Tjawab, I : Waktu sistem memberikan jawaban ke- i. 

f. Ttanya, I : Waktu pengguna mengirim pertanyaan ke- i. 

g. n : Jumlah total interaksi yang diuji. 

b) Penilaian Kecepatan Respon Chatbot 

Untuk mengevaluasi seberapa tepat chatbot dalam memberikan jawaban yang sesuai dengan tujuan 

pengguna, digunakan contoh dengan persamaan 2.  kebenaran berikut [21]: 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 (%) = ( 
𝐽𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝐽𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
) 𝑥 100 

(2) 

Keterangan : 

a. Jbenar : Jumlah jawaban yang tepat atau sesuai. 

b. Jtotal : Jumlah total interksi pertanyaan. 

c) Analisis Tingkat Kepuasan Pengguna (User Satisfaction Index) 

d) Tingkat kepuasan pengguna dinilai melalui kuesioner yang menggunakan skala Likert dari 1 hingga 5. Proses 

analisis dilakukan dengan menghitung rata-rata skor sebagai contoh dengan persamaan 3. Berikut [22]: 

𝑥̅  =  
∑ 𝑋𝑖

𝑛
𝑖= 1

𝑛
 

(3) 

Keterangan : 

Xi : Skor kepuasan pada indikator ke- i. 

n : Jumlah total interaksi. 

e) Analisis Keefisienan Pendaftaran (Peningktan Jumlah Pendaftar) 
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Untuk melihat kenaikan jumlah orang yang mendaftar setelah penggunaan chatbot, diterapkan contoh dengan 

persamaan 4 berikut [23] :  

𝑃𝑒𝑛𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 (% ) =  (
𝑃𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ  −  𝑃𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚

𝑃𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚
) 𝑥 100 

(4) 

Keterangan : 

Psebelum : Jumlah peserta sebelum chatbot digunakan. 

Psesusah : Jumlah peseta susdah chatbot digunakan. 

2.6 Alur Penelitian  

Penelitian ini dimulai dengan penentuan isu pada layanan informasi serta pendaftaran di LKP MIP yang masih 

dilakukan secara manual. Selanjutnya, dilakukan kajian pustaka untuk mencari solusi teknologi yang 

menggunakan chatbot berbasis AI. Setelah itu, dilakukan analisis kebutuhan sistem serta perancangan chatbot yang 

mencakup alur dialog, penggabungan NLP, dan sistem pendaftaran. Berikut diagram alur penelitian ini : 

 

Gambar 2. Alur Penelitian 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini menghasilkan sistem chatbot berbasis Natural Language Processing (NLP) untuk mengklasifikasikan 

maksud (intent classification) pengguna dalam layanan informasi LKP Mitra Insan Prima. 

3.1.1 Data Set Pengolahan Data  

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 500 data interaksi yang disusun berdasarkan pertanyaan 

umum siswa terkait program kursus, pendaftaran, dan jadwal pelatihan di LKP Mitra Insan Prima. Data 

dikembangkan dengan mengacu pada panduan tesis, khususnya pada Bab 1 dan Bab 2, sehingga mencerminkan 

kebutuhan informasi pengguna. 

Data tersebut kemudian disimpan dalam format JSON dan dikonversi ke dalam data frame untuk memudahkan 

proses pengolahan. 
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Gambar 3. upload file .json 

Tahapan selanjutnya adalah preprocessing yang meliputi penghapusan tanda baca (remove punctuation), 

tokenisasi, stemming, dan penghapusan kata henti (stopword). 

 

Gambar 4. import library 

 

Gambar 5. Remove Punctuation 
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3.1.2 Tokenization dan Vocabulary 

Selanjutnya tahap Tokenization yang digunakan untuk memecah teks menjadi kata per kata. Pada proses ini 

kalimat, yang sudah melewati pembersihan teks akan masuk ke proses tokenization untuk mengubah kalimat teks 

menjadi urutan angka yang merepresentasikan per kalimat dan tahap vocabulary, menghitung jumlah kata unik 

dalam kamus yang di indeks oleh objek tokenizer dan menyimpannya sebagai vocabulary. 

 

Gambar 6. Tokenization & Vocabulary 

3.1.3 Transformasi Data 

Setelah itu masuk proses Padding yang bertujuan untuk mengubah setiap urutan angka agar memiliki Panjang 

yang sama. Proses ini bertujuan agar saat masuk ke pelatihan model dapat bekerja secara konsisten. 

 

Gambar 7. Proses Padding 

Selanjutnya adalah tahap Encoding, yaitu mengubah setiap huruf atau data teks menjadi numerik atau angka. 

 

Gambar 8. Proses Encoding 

Setelah itu tahapan save hasil pemrosesan text, menyimpan hasil dari data pemrosesan text. 

 

Gambar 9. Pemrosesan Text Dan Split Data Latih 

Selanjutnya split data latih, pada tahap ini data yang sudah melalui pemrosesan teks akan dibagi menjadi data latih 

dan data validasi untuk menghitung akurasi, presisi dan recall. 

3.1.4 Pembentukan Model 

Setelah melalui pemrosesan teks dan pembagian data, lalu masuk ke pembentukan model. Dimana pada 

pembentukan model ada beberapa lapisan yang harus dilewati oleh data yang sudah melalui pemrosesan data yang 

pertama, membangun lapisan Embedding untuk memetakan kata-kata dalam teks ke dalam vector ruang. Setelah 

itu membangun lapisan LSTM untuk memproses urutan inputan secara berurutan. Selanjutnya Flatten yaitu untuk 

meratakan output dari LSTM menjadi vector satu dimensi. Setelah itu Dense digunakan untuk menghasilkan 

output yang sesuai dengan jumlah kelas pada masalah klasifikasi. 
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Gambar 10. LSTM 

3.1.5 Training dan Penyimpanan Model 

Selanjutnya Training, yaitu melatih model dengan menggunakan data yang sudah melalui pemrosesan teks dan 

pembagian data. Data yang sudah dibagi berupa data latih dan data uji. 

 

 

Gambar 11. Training 

Setah itu save model, dimana pada tahap ini menyimpan hasil data yang sudah melalui proses training. Data 

disimpan dalam format h5. 

3.1.6 Evaluasi Model 

Pada tahap evaluasi model, yaitu mengukur hasil training untuk mengetahui akurasi, presisi dan recall. Tahap ini 

digunakan untuk mengetahui hasil training dari data model apakah data yang telah melewati proses training dapat 

digunakan sebagai data latih dan validasi. 
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Gambar 12. Perhitungan Accuracy, Precission, And Recal 

Evaluasi model dilakukan untuk mengetahui performa masing-masing algoritma dalam mengklasifikasikan 

maksud pengguna. Hasil pengujian ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perbandingan Akurasi Model 

No Algoritma Akurasi (%) 

1 Naïve Bayes 87 

2 SVM 90 

3 LSTM 94 

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 10, terlihat bahwa algoritma LSTM memiliki tingkat akurasi tertinggi 

dibandingkan algoritma lainnya. 

3.1.7 Pengujian Sistem (Testing) 

Pada tahap Testing, model yang sudah melewati proses pelatihan maka akan dilakukan uji coba agar dapat 

mengetahui hasil dari pelatihan model dapat bekerja dengan baik. 

3.2 Pembahasan  

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada Tabel 1, terlihat bahwa masing-masing algoritma 

memiliki performa yang berbeda dalam mengklasifikasikan maksud pengguna. Algoritma Naïve Bayes 

memperoleh akurasi sebesar 87%, SVM sebesar 90%, dan LSTM menunjukkan performa terbaik dengan akurasi 

mencapai 94%. 

Performa Naïve Bayes yang relatif lebih rendah disebabkan oleh asumsi independensi antar fitur yang 

digunakan dalam proses klasifikasi. Pada data teks, hubungan antar kata memiliki peran penting dalam 

menentukan makna kalimat, sehingga pendekatan ini kurang mampu menangkap konteks secara optimal. 

Sementara itu, SVM menunjukkan peningkatan performa dibandingkan Naïve Bayes karena kemampuannya 

dalam memisahkan data menggunakan hyperplane yang optimal. Namun demikian, SVM masih memiliki 

keterbatasan dalam memahami urutan kata (sequence) dalam kalimat. 

Algoritma LSTM memberikan hasil terbaik karena dirancang untuk memproses data sekuensial. LSTM 

memiliki mekanisme memory cell yang mampu menyimpan informasi jangka panjang, sehingga dapat memahami 

hubungan antar kata dalam suatu kalimat dengan lebih baik. Hal ini menjadikan LSTM lebih efektif dalam 

menangkap konteks pertanyaan pengguna dibandingkan metode lainnya. 

Selain itu, tahapan preprocessing seperti tokenisasi, stemming, dan penghapusan kata henti (stopword 

removal) juga berkontribusi dalam meningkatkan performa model. Proses ini membantu mengurangi noise pada 

data dan menghasilkan representasi teks yang lebih terstruktur. 

Hasil implementasi chatbot pada platform Telegram menunjukkan bahwa sistem mampu merespons 

pertanyaan pengguna secara otomatis dan relevan sesuai dengan maksud yang diklasifikasikan. Dengan demikian, 

pendekatan klasifikasi maksud berbasis NLP terbukti dapat meningkatkan kualitas layanan informasi 

dibandingkan metode berbasis pencocokan kata kunci. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode Deep Learning, khususnya 

LSTM, memberikan peningkatan yang signifikan dalam memahami konteks bahasa alami. Hal ini menjadikan 

sistem chatbot lebih adaptif, responsif, dan mampu memberikan jawaban yang lebih akurat.. 

4. KESIMPULAN 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

chatbot cerdas berbasis kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) sebagai asisten virtual di LPK Mitra Insan Prima 

(MIP) Kotabaru berhasil diimplementasikan dan mampu memenuhi tujuan penelitian. Chatbot yang 

dikembangkan mampu memberikan layanan informasi dan pendaftaran secara otomatis, cepat, dan konsisten 

kepada pengguna. Proses pengembangan chatbot mengikuti tahapan yang sistematis, mulai dari pengumpulan data 

percakapan, tahap preprocessing teks, pembagian data latih dan data uji, pembuatan model klasifikasi berbasis AI, 

hingga proses pelatihan, validasi, dan pengujian sistem. Model chatbot dirancang dengan pendekatan klasifikasi 

intent, sehingga setiap pertanyaan pengguna dapat diklasifikasikan ke dalam kategori tertentu seperti informasi 

program, pendaftaran, jadwal, biaya, lokasi, dan kontak. Hasil pengujian menunjukkan bahwa chatbot mampu 

mengenali maksud pertanyaan pengguna dengan tingkat akurasi yang baik, sehingga respons yang diberikan 

relevan dan sesuai dengan kebutuhan layanan informasi di LPK MIP Kotabaru. Dengan menggunakan jawaban 

yang bersifat statis namun terstruktur, chatbot dapat menjaga konsistensi informasi dan meminimalkan kesalahan 

komunikasi kepada calon peserta pelatihan. Selain itu, adanya chatbot ini memberikan manfaat nyata bagi institusi, 

seperti mengurangi beban kerja petugas administrasi, mempercepat proses penyampaian informasi, serta 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat, chatbot cerdas berbasis AI dapat menjadi solusi teknologi 

yang efektif dalam mendukung transformasi digital layanan pendidikan dan pelatihan di LPK Mitra Insan Prima 

Kotabaru. 
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